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RINGKASAN 

GRACE EASTERIA. Efektivitas dan Estimasi Stok Karbon pada Mangrove 
Rehabilitasi di Pulau Harapan dan Kelapa, Taman Nasional Kepulauan Seribu, 
DKI Jakarta. Dibimbing oleh ZULHAMSYAH IMRAN dan GATOT 
YULIANTO. 

Rehabilitasi ekosistem karbon biru, seperti mangrove, semakin banyak 
dilakukan di kawasan pulau-pulau kecil sebagai upaya pengelolaan untuk 
mengurangi dampak krisis iklim. Rehabilitasi mangrove pertama kali diinisiasi oleh 
pemerintah Indonesia pada tahun 1998 dengan melakukan penanaman mangrove. 
Kegiatan ini terus dilakukan hingga tahun 2008 dengan adanya kegiatan GERHAN 
yang dipimpin oleh KLHK. Namun, hasil dari pertumbuhan mangrove rehabilitasi 
tidak optimum. Hal ini disebabkan karena penanaman mangrove dilakukan pada 
kawasan rerataan terumbu datar yang bukan merupakan habitat alami dari 
mangrove sehingga tanaman mangrove cenderung kerdil. Hal ini akan 
mempengaruhi jumlah simpanan karbon pada mangrove rehabilitasi. Di sisi lain, 
masyarakat tidak memahami pemanfaatan langsung dari mangrove sehingga 
pengelolaan mangrove tidak berjalan dengan maksimal. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk 1) mengevaluasi tingkat efektivitas mangrove rehabilitasi, 2) 
mengestimasi simpanan karbon dan nilai ekonomi pada mangrove rehabilitasi 
sebagai penyimpan karbon, 3) menyusun strategi pengelolaan mangrove 
rehabilitasi di Pulau Harapan dan Kelapa, Kepulauan Seribu.  

Evaluasi tingkat keberhasilan mangrove rehabilitasi dianalisis menggunakan 
parameter struktur komunitas mangrove, meliputi sintasan, pertumbuhan, tutupan 
relatif berdasarkan Perdierjen nomor P1/V-SET/2013.  Indikator sosial juga 
menjadi perhatian dalam penelitian ini dengan mengukur partisipasi dan persepsi 
masyarakat menggunakan Skala Guttman dan Skala Likert. Perhitungan simpanan 
karbon menggunakan metode non-destruktif pada tegakan dan bawah permukaan 
mangrove, sedangkan perhitungan karbon tanah menggunakan metode metode 
Walkley & Black untuk menghitung kandungan C organik. Perumusan strategi 
pengelolaan mangrove rehabilitasi menggunakan analisis AHP.  

Hasil kajian mendapatkan bahwa efektivitas mangrove rehabilitasi di Pulau 
Harapan dan Kelapa tidak efektif dengan mengacu pada Perdirjen No. P.1/V-
SET/2013. Hal ini ditunjukkan dari parameter bahwa presentase tumbuh mangrove 
16,52% yang terkategori rehabilitasi tidak berhasil dengan intensitas pemeliharaan 
berat. Cadangan total karbon mangrove rehabilitasi, khususnya pada spesies 
Rhizophora stylosa yaitu 634,54 ton C/ha dan nilai karbon sekuestrasi sebesar 
2328,75 tCO2/ha, sedangkan nilai ekonomi karbon pada mangrove rehabilitasi 
mencapai Rp 375.202.308 untuk pasar bebas dan Rp 980.528.697 pada  pasar wajib. 
Strategi dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan mangrove adalah berfokus 
pada aspek ekonomi yaitu sosialisasi pemanfaatan mangrove bekerjasama dengan 
yayasan atau instansi lain, pengembangan usaha produk bakau melalui lembaga 
mangrove (SPKP), dan menciptakan pemasaran produk olahan mangrove  dengan 
kriteria yang menjadi prioritas utama adalah aspek ekologi.  
 
Kata kunci: mangrove rehabilitasi, efektivitas, simpanan karbon, pengelolaan 

 



 

 
 

SUMMARY 

GRACE EASTERIA. Mangrove Rehabilitation Effectiveness and Carbon Stock 
Estimation in Harapan and Kelapa Island, Thousand Islands National Park, DKI 
Jakarta. Supervised by ZULHAMSYAH IMRAN and GATOT YULIANTO. 

To mitigate the effects of the climate catastrophe, small island communities 
are rehabilitating blue carbon habitats, for instance mangroves are expanding 
rapidly. In 1998, the Indonesian government launched mangrove rehabilitation by 
planting mangroves. This effort continued until 2008, with the Ministry of 
Environment and Forestry leading the GERHAN activity. However, the results of 
mangrove growth rehabilitation are not excellent. This is due to mangroves are 
typically planted in areas that are not their natural habitat, such as flat reef flats.. As 
a result, mangrove plants tend to be stunted. This will affect the carbon storage 
capacity of the repaired mangroves. On the other hand, local people do not 
comprehend the direct use of mangroves, resulting in suboptimal mangrove 
management. The aims of this research are to 1) evaluate the effectiveness of 
rehabilitated mangroves, 2) estimate carbon storage and economic valuation of 
rehabilitated mangroves as carbon stores, and 3) develop a management strategy 
for rehabilitated mangroves in Harapan and Kelapa Islands, Seribu Islands. 

Based on Perdierjen number P1/V-SET/2013, the success rate of mangrove 
rehabilitation was determined by analyzing the parameters of the mangrove 
community structure, including survival, growth, and relative cover. This study also 
focuses on social indicators by measuring community participation and perceptions 
with the Guttman Scale and the Likert Scale. The carbon storage in mangrove stands 
and subsurface was calculated using the non-destructive technique, whereas soil 
carbon was calculated using the Walkley & Black method to calculate organic C 
content. utilizing AHP analysis to formulate a rehabilitation mangrove management 
strategy. 

The research proves that the rehabilitation of mangroves on the islands of 
Harapan and Kelapa was ineffective, as demonstrated by a growth rate of 16.52 
percent, which meets the criteria for unsuccessful rehabilitation requiring intensive 
maintenance. The total carbon stock in Rhizophora stylosa-rehabilitated mangroves 
is 634,54 tons per hectare, while CO2 sequestration is 2,328,75 metric tons per 
hectare. On the voluntary market, the economic value of mangrove rehabilitation 
for carbon storage reached 375,202,308 IDR, and on the mandatory market, it 
reached 980,528,697 IDR (Clean Development Mechanism). Focusing on the 
economic factor is the strategy for enhancing the effectiveness of mangrove 
management. For instance, socializing the usage of mangroves through 
collaborating with NGOs or other organizations, developing mangrove products 
businesses through mangrove institutions (SPKP), and establishing a market for 
mangrove products with ecological considerations as the primary criterion. 
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